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Abstract

Children who experience stunting are known to have problems in socio-
emotional development. One of the factors that can help optimize children's
socio-emotional development is the provision of psycho-social stimulation. This
study aims to determine the effect of psychosocial stimulation on the socio-
emotional development of stunted children in Central Aceh. This study uses a
quantitative approach with a correlation cross-sectional research design. This
research was conducted in February 2021. One hundred children aged 3 to 5
years with stunting conditions in Central Aceh were selected as participants in
this study through convenience sampling. The measuring instruments used in
this study are Ages & Stages Questionnaires: Social-Emotional, Second Edition
(ASQ: SE-2) to measure children's socioemotional development and The Early
Childhood Home Observation for Measurement of Environment (ECHOME). The
analysis uses linear regression and multiple regression. The results showed no
effect on providing psycho-social stimulation on socio-emotional development
in stunted children in Central Aceh (p=0,063). Furthermore, the results showed
that language stimulation affected socio-emotional development (p= 0,003). In
conclusion, overall psycho-social stimulation does not affect the socio-emotional
development of stunted children in Central Aceh, and only language stimulation
significantly affects socio-emotional development.

Keywords: Development, psycho-social stimulation, socio-emotional

Abstrak

Anak yang mengalami stunting memiliki masalah pada perkembangan sosio-
emosional. Pemberian bentuk stimulasi secara psiko-sosial sangat membantu
mengoptimalkan perkembangan anak. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui pengaruh stimulasi psikososial terhadap perkembangan sosio-
emosional pada anak stunting di Aceh Tengah. Penelitian kuantitatif
mengunakan desain cross sectional, telah dilakukan pada Februari 2021.
Sebanyak 100 anak yang berusia 3 hingga 5 tahun dengan kondisi stunting di
Aceh Tengah terpilih melalui convenience sampling. Alat ukur yang digunakan
pada penelitian ini yaitu Ages & Stages Questionnaires: Social-Emotional,
Second Edition (ASQ:SE-2) untuk mengukur perkembangan sosio-emosional
anak dan The Early Childhood Home Observation for Measurement of the
Environment (ECHOME) untuk mengukur stimulasi psikososial yang diberikan
kepada anak. Analisis menggunakan Linier Regression dan Multiple Regression
(C1 95 %). Hasil penelitian telah menunjukkan tidak terdapat pengaruh pada
pemberian stimulasi psikososial terhadap perkembangan sosio-emosional
pada anak yang mengalami stunting di Aceh Tengah (p= 0,063). Selanjutnya,
hasil penelitian menunjukkan bahwa stimulasi bahasa memiliki pengaruh
pada perkembangan sosio-emosional (p= 0,003). Kesimpulan, stimulasi psiko-
sosial secara keseluruhan tidak mempengaruhi perkembangan sosio-
emosional anak stunting di Aceh Tengah, hanya stimulasi bahasa yang
signifikan pengaruhnya terhadap perkembangan sosio-emosional.

Kata Kunci: Perkembangan, sosio-emosional, stimulasi psiko-sosial
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Pendahuluan

Indonesia merupakan negara ketiga dengan
prevalensi stunting tertinggi di Asia Tenggara
setelah Timor Leste dan India (Kemenkes RI,
2018). Angka prevalensi stunting di Indonesia
pada 2019 yaitu 27,7%, artinya 28 dari 100 balita
di Indonesia telah mengalami stunting
(Kemenkes, 2020).

Salah satu provinsi dengan angka stunting
tertinggi di Indonesia adalah Provinsi Aceh yang
berada pada urutan ketiga tertinggi di Indonesia
dengan prevalensi 37,3% dan menempati urutan
pertama yang memiliki angka stunting pada anak
usia di bawah dua tahun (baduta) dengan
prevalensi sebesar 37,9% (Al Rahmad et al,
2020; Riskesdas, 2018). Aceh Tengah merupakan
salah satu dari dua kabupaten di Aceh yang
termasuk sebagai 100 Kabupaten/Kota prioritas
pada program penanganan stunting.
Berdasarkan data dari (Studi Status Gizi
Indonesia, 2021) tahun 2021, kasus stunting
Aceh Tengah mencapai 34,3% atau termasuk
dalam daftar merah.

Stunting sangat memungkinkan dan
berkontribusi negatif terhadap perkembangan
kognitif anak yang buruk, masalah perilaku dan
prestasi sekolah yang buruk yang dapat bertahan
hingga dewasa (Alam et al., 2020). Selain itu anak
yang mengalami stunting juga menunjukkan
defisit pada penalaran yang mempengaruhi cara
anak menghadapi suatu hal (Gashu et al.,, 2016).
Selanjutnya, penelitian Amaranggani (2018)
pada anak pra sekolah (3-6 tahun) di Kabupaten
Sleman yang mengalami stunting menunjukkan
bahwa anak yang mengalami stunting memiliki
permasalahan perkembangan sosio-emosional
yang lebih besar (57,1%) dibandingkan anak

yang tidak mengalami stunting (33,9%).
Perkembangan sosial dan emosional
mempengaruhi bagaimana anak-anak

berinteraksi dengan orang lain, bagaimana
mereka menghadapi emosi mereka, dan
bagaimana mereka bereaksi terhadap kejadian
yang terjadi di sekitar mereka (Alzahrani et al,,
2019). Squires et al. (2002) membagi
perkembangan sosial emosi anak menjadi tujuh
dimensi, yaitu: self-regulation, compliance,
communication, adaptive functioning, autonomy,
affect, interaction.

Menurut WHO (2007), anak-anak dengan
kondisi kurang gizi yang memiliki masalah
perkembangan sosio-emosional seperti lesu,

apatis dan tidak responsif, seringkali disebabkan
oleh tidak terpenuhinya stimulasi dan respons
orang tua yang mereka butuhkan agar otak
berkembang secara maksimal. Pada akhirnya,
anak-anak yang kekurangan stimulasi psiko-
sosial dan respons orang tua berisiko mengalami
keterlambatan atau terhambat pada
perkembangan sosial dan emosional (McGrath &
Schafer, 2014). Stimulasi psiko-sosial merupakan
dukungan yang disediakan oleh lingkungan
untuk anak berupa dukungan sosial, emosional,
dan kognitif (Bradley et al, 1988). Terdapat
delapan bentuk stimulasi psiko-sosial yaitu
learning materials, language stimulation, physical
environment, responsivity, academic stimulation,
modelling, variety, dan acceptance (Totsika &
Sylva, 2004)

Penelitian Oot et al.,, (2016) menemukan
bahwa salah satu faktor risiko yang
menyebabkan perkembangan anak menjadi
bermasalah selain stunting adalah lingkungan
rumah yang tidak memberikan stimulasi
terhadap anak. Penelitian Aboud & Yousafzai,
(2015) juga menyatakan bahwa pengalaman dan
lingkungan yang memadai, salah satunya
stimulasi psiko-sosial, memiliki peran yang
sangat penting pada perkembangan otak yang
optimal maupun pada perkembangan anak.

Stimulasi psiko-sosial yang diberikan
orang tua terhadap anak di Aceh masih tergolong
belum cukup baik. Hasil penelitian yang
dilakukan Imelda (2017) di Banda Aceh
menemukan bahwa sebagian ibu kurang
memahami tentang cara menstimulus
perkembangan anaknya. Sebagian  ibu
menganggap anak tidak perlu diberikan stimulasi
perkembangan karena tanpa diberikan stimulasi
anak juga akan dapat berkembang dengan baik.
Selanjutnya, penelitian dari Harahap (2019) yang
dilakukan di Bener Meriah menunjukkan bahwa
dari 26 responden ditemukan 14 ibu sudah
memberikan  stimulasi tumbuh kembang
sementara 12 ibu lainnya tidak memberikan
stimulasi kepada anaknya. Hhal ini berarti selisih
dari jumlah ibu yang memberikan stimulasi
dengan ibu yang tidak memberikan stimulasi
tidak berbeda jauh (dua responden).

Berdasarkan tinjauan literatur yang
dilakukan, penelitian ini menjadi penting karena
stunting termasuk fenomena yang sedang
menjadi fokus dunia dan Indonesia saat ini. Selain
itu, penelitian yang mengkaji pengaruh stimulasi
terhadap perkembangan sosio-emosional pada
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anak balita yang mengalami stunting di Aceh
dirasa perlu karena berdasarkan hasil penelitian
meta-analisis yang dilakukan Sudfeld et al.
(2015) diketahui bahwa penelitian terkait
perkembangan sosio-emosional dengan stunting
masih sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah stimulasi psiko-sosial
berpengaruh terhadap perkembangan sosio-
emosional pada balita stunting di Aceh Tengah.

Metode

Penelitian ini —menggunakan pendekatan
kuantitatif menggunakan desain crossectional
dengan strategi penelitian korelasi yang telah
dilakukan di Kabupaten Aceh Tengah pada tahun
2021.

Partisipan pada subjek penelitian ini
merupakan anak berusia 3 hingga 5 tahun
sejumlah 100 anak yang telah didiagnosa
mengalami stunting di Kabupaten Aceh Tengah.
Penentuan jumlah sampel berdasarkan analisis
penghitungan sampel menggunakan G- Power,
didapatkan jumlah sampel minimal sebanyak 77
orang. Tiga kecamatan terpilih menjadi lokasi
penelitian melalui metode convenience sampling,
yaitu Kecamatan Kebayakan, Kecamatan Silih
Nara, dan Kecamatan Atu Lintang. Secara
keseluruhan, proses pengumpulan data
dilakukan kurang lebih selama 1 bulan, sejak
bulan Februari 2021 hingga Maret 2021.

Alat ukur yang digunakan pada variabel
perkembangan sosio-emosional yaitu Ages & Stages
Questionnaires: Social-Emotional, Second Edition
(ASQ:SE-2) (Squires et al.,, 2002) yang terdiri dari 7
area yaitu self-regulation, compliance, adaptive
functioning, autonomy, affect, social communication,
dan interaction dengan tiga pilihan jawaban skala
Likert yaitu “Sering atau Selalu”, “Kadang-kadang”,
dan “Jarang atau Tidak Pernah”. Penggunaan
ASQ:SE-2 disesuaikan dengan masing-masing
kelompok usia yaitu kelompok usia 3 tahun (33 - 41
bulan), usia 4 tahun (42 - 53 bulan), dan usia 5
tahun (54 - 72 bulan) dengan jumlah item masing-
masing secara berurutan 35 item, 36 item, dan 36
item. Uji validitas yang digunakan pada penelitian
ini adalah wvaliditas isi, dimana dilakukan
penerjemahan alat ukur asli yang menggunakan
Bahasa Inggris ke dalam Bahasa Indonesia (forward
translation) dan  dilakukan = penerjemahan
kembali ke dalam versi Bahasa Inggris (backward
translation). Pada uji validitas item, awalnya
terdapat beberapa item yang tidak valid (p<0,25)

yaitu 5 item pada kelompok usia 3 tahun, 7 item
pada kelompok usia 4 tahun, dan 4 item pada
kelompok usia 5 tahun sehingga dilakukan revisi
bunyi item dan didapatkan semua item valid
dengan nilai corrected item-total correlation 20,25.
Kemudian dilakukan proses expert review untuk
melihat keakuratan dan kejelasan dari butir setiap
item. Reliabilitas ASQ:SE-2 pada penelitian ini yaitu
0,785 (usia 3 tahun), 0,805 (usia 4 tahun), 0,793
(usia 5 tahun).

Pada variabel stimulasi psikososial, alat
ukur yang digunakan yaitu The Early Childhood
Home Observation for Measurement of the
Environment (ECHOME) untuk kelompok usia tiga
sampai enam tahun yang terdiri dari 55 item
pertanyaan dengan pilihan jawaban dikotomos
(“Ya” atau “Tidak”) melalui wawancara dan
observasi. The Early Childhood HOME (ECHOME)
terdiri dari 8 sub skala yaitu learning materials
(item 1-11), language stimulation (item 12-18),
physical environment (item 19-25), responsivity
(item 26-32), academic stimulation (item 33-37),
modelling (item 38-42), variety (item 43-51), dan
acceptance (item 52-55) (Totsika & Sylva, 2004).
Hasil uji validitas item menunjukkan terdapat 11
dari 55 item yang tidak valid (<0,25) sehingga
dilakukan revisi bunyi item dan didapatkan semua
item valid dengan nilai corrected item-total
correlation 20,25. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan HOME Inventory yang sudah
diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh
Hastuti (2008), dengan reliabilitas ECHOME pada
penelitian ini yaitu 0,755.

Metode analisis data yang digunakan pada
penelitian ini yaitu Linier Regression dan Multiple
Regression dengan menggunakan I[BM SPSS
Statistic 22. Pada penelitian ini, metode Linier
Regression  digunakan  untuk  mengetahui
signifikansi pengaruh dan seberapa besar
kontribusi variabel stimulasi psikososial terhadap
variabel perkembangan sosio-emosional
sementara metode Multiple Regression (Cl:95%)
digunakan untuk mengetahui signifikansi
pengaruh masing-masing subskala pada variabel
stimulasi  psikososial ~ terhadap variabel
perkembangan sosio-emosional. Data penelitian
telah memenuhi uji asumsi dan syarat pengujian
regresi yaitu uji normalitas, uji linieritas, uji
homokedastisitas, dan uji multikolinieritas.
Penelitian ini telah lolos kaji etik dengan nomor
946/FPsi.Komite Etik/PDP.04.00/2020 yang
dikeluarkan pada tanggal 23 November 2020 oleh
Lembaga Universitas Indonesia.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian (Tabel 1) menunjukkan
bahwa nilai signifikansi (p) diperoleh lebih
dari 5%, sehingga tidak terdapat pengaruh
yang signifikan pada stimulasi psikososial
terhadap perkembangan sosio-emosional
pada anak yang mengalami stunting di Aceh
Tengah (p > 0,05). Selain itu, nilai R Square
menunjukkan R2= 0,146 yang artinya stimulasi
psikososial mempengaruhi perkembangan
sosio-emosional anak stunting sebesar 14,6
persen sementara 85,46 persen dipengaruhi
oleh variabel lain.

Tabel 1. Pengaruh stimulasi psiko-sosial
terhadap perkembangan sosio-
emosional pada anak stunting

Variabel Nilair NilaiR?2 Nilaip

Stimulasi psiko- 0,382 0,146
sosial

0,063

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji regresi
ditemukan suatu persamaan yang diperoleh pada
model adalah Y= 3,650 - 0,024X. Adapun grafik
regresi dapat dilihat gambar 1.
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Gambar 1. Grafik persamaan garis regresi linier

Pengaruh pada masing-masing subskala
stimulasi psikososial terhadap perkembangan sosio-
emosional ditemukan hanya satu subskala yang
signifikan memiliki pengaruh yaitu subskala
language stimulation (p= 0,003) sementara subskala
lainnya tidak memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap perkembangan sosio-emosional pada anak
yang mengalami stunting di Aceh Tengah.
Persamaan regresi yang diperoleh pada model
adalah Y =4,798 + 0,021X; - 0,446X; + 0,090X3 -
0,019%4 + 0,121X5 - 0,011Xs - 0,098X7 + 0,048Xo.
Adapun grafik regresi dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Grafik persamaan garis regresi linier

Hasil analisis secara multivariat (Tabel
2), yang bertujuan untuk mengukur pengaruh
masing-masing subskala terhadap
perkembangan sosio-emosional pada anak
stunting di Aceh Tengah. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh
pada variabel stimulasi psikososial terhadap
perkembangan sosio-emosional pada anak
yang mengalami stunting di Aceh Tengah.
Namun subskala language  stimulation
ditemukan secara signifikan mempengaruhi
perkembangan sosio-emosional. Hal ini dapat
dijelaskan oleh Smith et al. (2011) yang
mengatakan bahwa seorang bayi yang
berpartisipasi dalam percakapan dengan orang
tua akan memperoleh Kkapasitas untuk
hubungan sosial yang kuat sambil belajar
bahasa dan pola komunikasi. Mengasuh dan
menguatkan interaksi antara anak kecil dan
orang tua serta pengasuh dewasa lainnya,
memperkenalkan anak-anak pada suara dan
perasaan, membangun kosa kata dan
mengasosiasikan suara dengan kata-kata dan
kata-kata dengan makna (West et al., 2013).
Misalnya, membangun kosa kata yang
mencakup kata-kata emosi membantu anak-
anak mengidentifikasi dan mengekspresikan
emosi mereka dan belajar meregulasi diri. Saat
anak-anak  memasuki usia  prasekolah,
perkembangan sosial-emosional anak
bergantung dan dirangsang oleh keterikatan
yang aman. Oleh karena itu, adanya stimulasi
bahasa yang diberikan orangtua kepada anak
berkontribusi dalam proses perkembangan
sosio-emosional.
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Tabel 2. Pengaruh pada masing-masing subskala stimulasi psiko-sosial terhadap perkembangan sosio-

emosional anak stunting di Aceh Tengah

Unstandardized 95% Confidence
Coefficients Interval
Model B Std. Error t p-value  Lower Upper
1 (Constant) 4,798 1,130 4,245 0,000 2,553 7,043
Learning Materials 0,021 0,044 0,479 0,633 -0,066 0,108
Language Stimulation -0,446 0,149 -2999  0,003* -0,741  -0,151
Physical Environment 0,090 0,098 0,919 0,360 -0,105 0,286
Responsivity -0,019 0,062 -0,307 0,760 -0,141 0,103
Academic Stimulation 0,121 0,142 0,856 0,394 -0,160 0,403
Modelling -0,011 0,090 -0,126 0,900 -0,189 0,167
Variety -0,098 0,065 -1,489 0,140 -0,228 0,033
Acceptance 0,048 0,092 0,523 0,602 -0,134 0,230
Tidak ditemukannya pengaruh antara Anak dengan status stunting tidak dapat

stimulasi psiko-sosial dengan perkembangan
sosio-emosional dalam penelitian ini, senada
dengan penelitian Grantham-Mcgregor et al.
(1980) yang melakukan eksperimen terhadap
kelompok anak dengan masalah kurang gizi dan
kelompok anak yang tidak mengalami masalah
gizi untuk melihat pengaruh dari pemberian
intervensi stimulasi psiko-sosial. Hasil penelitian
Grantham-Mcgregor et al. (1980) menunjukkan
tidak ditemukan adanya perbedaan yang
signifikan setelah diberikan intervensi stimulasi
psiko-sosial pada kedua kelompok. Anak yang
memiliki masalah kurang gizi tetap menunjukkan
perilaku yang terus melekat dengan Ibu dan
berhenti memainkan mainan mereka lebih cepat
dari yang semestinya. Selain itu, penelitian Nahar
etal. (2020) juga menemukan tidak terdapat efek
yang signifikan dari intervensi stimulasi psiko-
sosial yang diberikan kepada anak yang
mengalami stunting. Selanjutnya, hasil penelitian
Gardner et al. (1999) juga menemukan bahwa
stimulasi psiko-sosial tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap perilaku bermasalah
yang muncul. Walaupun pada penelitian Walker
etal. (2007) menemukan bahwa skor HOME pada
anak stunting lebih rendah dibandingkan dengan
anak yang tidak mengalami stunting, namun
perbedaan tersebut ditemukan tidak signifikan.
Selain itu, skor HOME juga ditemukan tidak
signifikan sebagai prediktor pada perkembangan
sosio-emosional anak (Walker et al.,, 2007).
Tidak terdapatnya pengaruh yang
ditemukan dapat dijelaskan oleh penelitian yang
dilakukan (Nguyen et al, 2018)) dimana
menyatakan bahwa stimulasi yang diberikan
terhadap anak stunting tidak berpengaruh secara
signifikan disebabkan oleh stunting itu sendiri.

menangkap stimulasi secara maksimal karena
permasalahan gizi yang dialami. Sehingga
stiumulasi yang diberikan tidak berpengaruh
secara signifikan. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Abubakar et al. (2009) yang
menyimpulkan bahwa kombinasi faktor risiko
memiliki kekuatan prediksi yang lebih besar
untuk mengidentifikasi anak-anak yang memiliki
masalah stunting daripada salah satu prediktor
tunggal saja. Prediktor terkuat dari kualitas
perkembangan merupakan stunting itu sendiri.
Hal tersebut dilihat dari jumlah varians terbesar
yang diperolah oleh stunting dan hal tersebut
memprediksi status perkembangan awal dan
tingkat pencapaian keterampilan baru (Abubakar
etal, 2009).

Leroy dan Frongillo (2019) menjelaskan
bagaimana mekanisme kausal antara stunting
dengan masalah perkembangan. Pertama, hipotesis
efek langsung dari ukuran tubuh yang lebih kecil
memungkinkan aktivitas motorik yang berkurang
sehingga membatasi kemampuan anak untuk
mengeksplorasi dan mengakses stimulasi (Sudfeld
et al, 2015; Pollitt, 2000) dan mengurangi peluang
untuk perkembangan bahasa, sosio-emosional, dan
kognitif (Larson & Yousafzai, 2017). Selanjutnya,
mekanisme potensial kedua yaitu efek Rosenthal,
anak dengan perawakan yang pendek menurunkan
harapan orang tua terkait potensi perkembangan
anak yang kemudian dapat mengurangi pemberian
stimulasi kepada anak-anak ini (Aboud & Yousafzai,
2015). Penjelasan tambahan oleh Hamadani et al.
(2006) yang menemukan bahwa anak-anak
Bangladesh memiliki usia dan status gizi awal yang
sama dengan anak-anak pada penelitian lain,
namun hanya mereka yang status gizinya tidak
membaik dari tahun ke tahun. Hal tersebut yang
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kemudian membuat perbaikan perkembangan
anak menjadi sulit (Hamadani et al,, 2006).

Menurut perspektif neuropsikologi,
Chattopadhyay dan Saumitra (2016) menjelaskan
pengaruh gizipada otak yang sedang berkembang
telah dipelajari dan ditetapkan bahwa kekurangan
gizi terutama selama janin dan dua tahun pertama
kehidupan pascakelahiran, merupakan faktor
risiko utama pada perkembangan saraf yang
buruk. Dampak dari hal tersebut dapat
menyebabkan keterlambatan motorik, kognitif
dan bicara, serta masalah perilaku dan
ketidakmampuan belajar (Chattopadhyay &
Saumitra, 2016). Sirpal et al. (2016) menjelaskan
tiga jalur utama bagaimana stunting dapat
mempengaruhi perkembangan pada anak-anak:
pertama, kekurangan gizi yang dialami anak dapat
merusak otak; kedua, anak-anak yang kekurangan
gizi menyebabkan mereka kekurangan energi
untuk berinteraksi dengan teman sebayanya yang
kemudian mempengaruhi pembelajaran mereka;
ketiga, anak-anak kecil yang tampak lebih kecil
dari usianya menurunkan harapan dari orang
tuanya sehingga menerima lebih sedikit stimulasi
dibandingkan dengan anak-anak yang lebih besar.
Selanjutnya, Chang et al. (2010) juga
menyebutkan bahwa ada kemungkinan anak
stunting juga mengalami perubahan pada fungsi
otak yang berkaitan dengan perkembangan anak.
Mereka juga berspekulasi bahwa terdapat
beberapa faktor yang berkaitan dengan aktivitas
di berbagai area otak yang mempengaruhi
perkembangan anak namun satu area otak
mungkin lebih dipengaruhi oleh kekurangan gizi
daripada faktor yang lainnya.

Penanganan terpadu yang mencakup
komponen untuk meningkatkan perkembangan
anak usia dini melalui stimulasi psiko-sosial,
pemberian makan yang responsif, serta
perawatan untuk ibu dan anak dapat
menghasilkan dampak yang lebih besar pada
pertumbuhan dan perkembangan perilaku
daripada yang diharapkan dari intervensi tunggal
(Yousafzai et al., 2013). Dengan demikian, akan
diperoleh penanganan gabungan yang mengarah
kepada perbaikan gizi, pengendalian infeksi,
serta intervensi untuk meningkatkan
perkembangan anak sehingga akan menjadi
peluang dalam mengatasi seluruh masalah pada
periode pranatal dan pascakelahiran (Dewey,
2016). Selain itu, psiko-edukasi terkait stunting
juga dirasa perlu untuk diberikan kepada orang
tua dan masyarakat.

Berdasarkan penemuan di lapangan,
stunting dipersepsikan sebagai sesuatu yang
memalukan di masyarakat sehingga
menyebabkan orang tua dari anak yang
mengalami stunting memilih untuk tidak lagi
memeriksakan perkembangan anaknya. Hal
tersebut berdampak pada sulitnya menjangkau
anak untuk dapat diberikan intervensi dan
berujung pada ketidakmampuan anak dalam

mengoptimalkan pertumbuhan dan
perkembangannya.
Kesimpulan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

stimulasi psiko-sosial tidak mempengaruhi
perkembangan sosio-emosional pada anak yang
mengalami stunting di Aceh Tengah. Tidak
terdapat  pengaruh  pemberian  stimulasi
psikososial terhadap perkembangan sosio-
emosional anak mungkin disebabkan oleh
kondisi  stunting anak tersebut yang
menyebabkan anak tidak dapat mengakses
stimulasi yang diberikan secara optimal.

Saran, penanganan yang dilakukan
pemerintah daerah maupun nasional terhadap
perbaikan perkembangan sosio-emosional anak
stunting tidak hanya dilakukan secara tunggal
seperti hanya dengan stimulasi psiko-sosial saja,
namun harus dilakukan penanganan secara
paralel, mulai dari perbaikan gizi untuk
memperbaiki kodisi stunting pada anak.
Penelitian selanjutnya diharapkan dilakukan
menggunakan studi prospektif untuk melihat
apakah perbaikan kondisi stunting yang
didukung oleh pemberian stimulasi psiko-sosial
yang baik dapat menghasilkan perkembangan
sosio-emosional yang lebih baik dibandingkan
tanpa adanya perbaikan pada kondisi stunting.
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